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Abstrak
Desa Cepokolimo yang terletak di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto memiliki potensi
wisata yang sangat banyak baik dalam bidang pertanian, peternakan, keadaan alam,
pendidikan rohani, serta industri kecil. Potensi yang dimiliki oleh Desa Cepokolinio saat ini
belum dieksploitasi secara maksimal sehingga tidak begitu memberi dampak terhadap
kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat desa. Penelitian ini bertujuan
mengetahui kondisi wilayah pengembangan baik berupa kondisi topografi, jalan, tata guna
lahan maupun kondisi drainase wilayah Desa Cepokolimo untuk pengembangan potensi
wisata yang ada dengan melakukan pemodelan peta berupa peta potensi wisata, peta
topografi, peta jalan dan peta tata guna lahan yang berbasis Sistem Informasi Geografi
(SIG) menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Hasil penelitian menunjukan bahwa Desa
Cepokolimo memiliki ketinggian atau elevasi berkisar antara 525 mdpl — 825 mdpl,
kerusakan jalan di Desa Cepokolimo terdapat di Dusun Baraan dan Dusun Cepokolimo
serta lebar jalan di Desa Cepokolimo hanya bisa untuk 1 lajur kendaraan Golongan II,
sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut. Desa Cepokolimo didominasi oleh
kawasan pertanian dan hutan pinus, sehingga dapat dijadikan kawasan ekowisata dengan
potensi wisata yang akan menjadi daya tarik berupa Hutan Pinus, Pertanian, Persawahan,

dan peternakan.

Kata kunci : Pemetaan, SI1G, ArcGIS, Potensi Wisata
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THE POTENTIAL MAPPING AND FEASIBILITY STUDY OF CEPOKOLIMO
VILLAGE, PACET DISTRICT, MOJOKERTO REGENCY

Cepokolimo Village, which is located in Pacet District, Mojokerto Regency, has a lot of
tourism potential in the fields of agriculture, animal husbandry, natural conditions, spiritual
education, and small industries. The potential possessed by Cepokolimo Village has not been
exploited to its full potential so that it does not really have an impact on the social, economic
and cultural life of the village community. This study aims to determine the condition of the
development area in the form of topographic conditions, roads, land use and drainage
conditions of the Cepokolimo Village area for the development of existing tourism potential
by modeling maps in the form of tourism potential maps, topographic maps, road maps and
land use maps based on Geographic Information System (GIS) using ArcGIS software. The
results showed that Cepokolino Village has a height or elevation ranging from 525 masl -
825 masl, road damage in Cepokolimo Village is in Baraan Hamlet and Cepokolimo Hamlet
and the width of the road in Cepokolimo Village can only be for 1 lane of Group II vehicles,
so further development is needed. . Cepokolimo village is dominated by agricultural areas
and pine forests, so it can be used as an ecotourism area. With tourism potential that will

become an attraction in the form of pine forests, agriculture, rice fields, and livestock

Keywords : Mapping, GIS, ArcGIS, Tourist Potential
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan potensi wisata baik dalam bidang
perairan seperti pantai, air terjun dan lain sebagiannya maupun daratan seperti gunung,
persawahan dan hutan. Salah satu wilayah yang memiliki potensi wisata untuk
dikembangkan adalah Desa Cepokolimo. Desa ini memiliki letak geografis 7°39°44° LS dan
112733707 BT dan berada di lokasi yang sangat strategis yaitu Kecamatan Pacet, Kabupaten
Mojokerto yang merupakan salah satu kawasan tujuan wisata di Jawa Timur. Potensi yang
dimiliki Desa Cepokolimo berupa potensi alam seperti dalam bidang pertanian (persawahan
dan perkebunan), peternakan, air terjun dan hutan pinus. Desa seluas 384 Ha ini didominasi
oleh kawasan pertanian sehingga pekerjaan utama masyarakat Desa Cepokolimo mayoritas
bekerja sebagai petani.

Potensi yang dimiliki oleh Desa Cepokolimo saat ini belum dieksploitasi secara
maksimal sehingga tidak begitu memberi dampak terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan
budaya masyarakat desa sehingga perlu dilakukan pengembangan agar dapat menambah
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Desa Cepokolimo dan mendorong laju pertumbuhan
ekonomi dan perkembangan sumber daya manusianya.

Dalam sebuah perencanaan pengembangan ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan yaitu kondisi wilayah pengembangan baik berupa kondisi topografi, jalan, tata
guna lahan maupun kondisi drainase wilayah tersebut. Hal ini sangat penting untuk
kemudian diselaraskan dengan kebijakan yang akan dilakukan dan dapat memberi informasi
yang akan digunakan untuk perhitungan estimasi biaya pengembangan maupun perawatan.
Untuk mengetahui kondisi ini perlu dilakukan suatu pemetaan wilayah sehingga informasi
lapangan pada wilayah tersebut dapat diketahui dan dirangkum. Agar lebih efektif, pemetaan
ini dapat dilakukan dengan menerapkan metode yang modern, hemat biaya serta bersifat
sistematis seperti penerapan teknologi informasi spasial.

Sistem Informasi Geografis (SIG) ialah sistem teknologi data spasial yang umum

digunakan disaat ini. SIG (Sistem Informasi Geografis) merupakan sesuatu sistem yang

menampilkan gambar, manipulasi, mengecek, menganalisa, mengintegrasikan, serta
menunjukkan informasi'h (keruangan) [N keadaan [N
| serta menganalisa




keahlian [N scrta (NN dalam . Kecahlian
N 1ain schingga bermanfaat

dalam menarangkan peristiwa, merancang strategi, serta memprediksi apa yang akan terjadi.
Survey pemetaan wilayah Desa Cepokolimo akan dibuat menggunakan program aplikasi
Arcgis v10.1 dengan program bantu tambahan berupa google earth. Program aplikasi arcgis
ini merupakan suatu perangkat lunak yang berfungsi untuk menyajikan geographic
information system yang berupa data kontur, koordinat wilayah, elevasi dan sebagiannya

serta pembuatan peta dengan visualisasi dalam bentuk 2D ataupun 3D.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas adapun usan masalah yang dapat diambil dari
penelitian mengenai pemetaan wilayah berbasib
pengembangan [ Desa Cepokolimo adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peta kondisi wilayah berbasis System Informasi Geografis (S1G) Desa

Cepokolimo yang meliputi peta topografi, kondisi jalan, tata guna lahan, serta persebaran

wisata dan potensi wisata untuk pengembangan potensi wisata?

1.3 Tujuan Penelitian

Tu yang perlu dicapai dari dilakukannya penelitian mengenai pemetaan wilayah
berbasisb pengembangan [N Desa

Cepokolimo adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bentuk peta wilayah Desa Cepokolimo berupa peta topografi, kondisi jalan,
tata guna lahan, serta persebaran wisata dan potensi wisata untuk pengembangan potensi

wisata

14 Manfaat

Mapfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian mengenai pemetaan wilayah
berbasis pengembangan _ Desa

Cepokolimo adalah sebagai berikut :

. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu referensi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pemetaan serta menjadi bahan pertimbangan dari
lembaga terkait sebagai acuan dalam pengembangan potensi wisata yang ada di Desa

Cepokolimo.




1.5 Ruang Lingkup
Untuk memberi batasan yang jelas pada penelitian ini maka diperlukan ruang lingkup
penelitian sebagai berikut :
1. Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah seluruh wilayah Desa Cepokolimo yang
terdiri atas 5 dusun yaitu Baraan, Cepokolimo, Soso, Kambengan, dan Pasinan.
2. Pemetaan pada penelitian ini tidak termasuk pemetaan secara manual atau pengukuran

langsung di lapangan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

21 Peta

Untuk dapat mengembangkan potensi desa wisata perlu diketahui keadaan atan kondisi
wilayah pengembangan tersebut sehingga dapat menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan untuk rencana teknis atau design. Agar dapat mengetahui kondisi wilayah ini,
maka diperlukan sebuah peta. Peta umumnya merupakan fasilitas untuk mendapatkan
gambaran informasi ilmiah yang ada pada permukaan bumi dengan metode menggambarkan
bermacam tanda serta keterangan, sehingga mudah dipahami serta dibaca. Peta yang
memberikan gambaran berkaitan dengan keadaan permukaan suatu area atau wilayah
tertentu pada permukaan bumi yang dinyatakan dengan tanda, simbol, dan penjelasan dalam
skala tertentu (Sendow, 2012).

Peta didapat dengan melakukan pemodelan atau pembuatan peta menggunakan data

baik secara digital maupun data hasil pengukuran langsung di laingan. Menurut Rizki

Bahari (2012) pemetaan merupakan suatu pembentukan/pemodelan memiliki

I ctor disajikan [

spasial atau [[BBl. Pembentukan menjadi sebuah informasi [
menggambarkan suatu peta atau area gEL membentuk [N
I oo/ - on.
- membuat _ ditunjukan - sebuah _ Agar

scbuah | ois: I oo haros [ beberapa
persyaratan | <.l peta [ koordinat, [l

sistem proyeksi.

2.1.1 Jenis Peta
Peta terdiri dari beberapa jenis beserta ruang lingkupnya seperti peta berdasarkan
skala, berdasarkan fungsi dan sebagiannya. Menurut Saryono (2010) peta terdiri ata 4
macam yaitu sebagai berikut :
1. Peta berdasarkan jenisnya
Berdasarkan jenisnya peta dibagi menjadi 2 yaitu peta foto dan peta garis. Peta foto
merupakan peta yang dari kumpulan mozaik ortofoto dengan dilengkapi oleh garis

kontur, legenda dan nama. Sedangkan peta garis adalah peta yang menggambarkan




keadaan alami — garis, NI itik seperti [ tematik

I topografi.
2. [ berdasarkan skalanya

Berdasarkan skalanya peta dibagi menjadi 5, yaitu sebagai berikut :

Peta kadastral/hak milik dengan skala =1 : 5000

Peta skala besar dengan skala 1 : 5000 — 1 : 25000
Peta skala medium dengan skala 1 : 25000 — 1: 500000
Peta skala kecil dengan skala 1 : 500000 — 1 : 1000000
Peta umum dengan skala < 1: 1000000

3. Peta berdasarkan fungsinya

Jenis peta ditinjau dari fungsinya dibagi menjadi 3 yaitu peta tematik, peta umum, dan

ka

‘h adalah [ menginformasikan [ spasial [ rop- N

I Do pembuatan peta tematik dibutuhkan peta dasar

berupa peta topografi serta informasi - informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
peta. Informasi yang dapat diperoleh dari peta topografi diantaranya adalah garis
lintang dan bujur, batas- batas administrasi, tata guna lahan serta sungai. Adapun
informasi yang lain bisa didapat dengan melakukan penelitian lapangan atau survei
serta dokumentasi, misalnya data destinasi wisata.

Peta umum merupakan peta yang menggambarkan atau menyajikan seluruh atau
sebagian permukaan bumi baik buatan manusia maupun kenampakan alam secara
umum. Peta umum sendiri terdiri atas peta topograti dan chorografi.

Kart adalah peta yang dibuat untuk kebutuhan navigasi, aeronautical dan nautical

contohnya adalah peta kelautan batimetrik.

4. Peta berdasarkan maksud dan tujuan

Peta berdasarkan maksud dan tujuannya antara lain _ geologi, [l

I . peta tanag [ sebagiannya.

.12 Tujuan dan Fungsi Peta

Tujuan pembuatan peta umumnya adalah untuk memudahkan pelaksanaan suatu

pekerjaan seperti pekerjaan jalan, navigasi maupun drainase dan saluran irigasi. Selain itu

untuk menyimpan dan menginfomasikan informasi spasial, analisa data spasial seperti

perhitungan debit air, serta membantu dala perencanaan wilayah seperti kompleks




pemukiman, kompleks perniagaan, dan sebagiannya. Sedangkan tujuan pembuatan peta
menurut Putrawan (2019) adalah sebagai berikut:

a. Membantu sebuah pekerjaan seperti dalam konstruksi jalan, perencanaan atau navigasi.
b. Menganalisa informasi spasial

¢. Menyimpan data/informasi.

d. Membantu pembuatan sebuah desain.

e. Komunikasi informasi spasial.

Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2013) peta berfungsi dalam
perencanaan pembangunan dan tata ruang, cksplorasi sumberdaya alam, mengetahui
kawasan/wilayah rawan bencana alam seperti longsor, banjir, gunung meletus dll, serta
dalam merancang jaringan transportasi maupun komunikasi (jalan, kabel telepon, listrik dan
pipa).

Menurut Ardiananda Cosa, dkk. (2017) peta memiliki fungsi untuk menyajikan data
potensi suatu wilayah, memberikan informasi berkaitan dengan letak absolut maupun
relative suatu wilayah terhadapa wilayah lainnya di permukaan bumi, sebagai alat bantu
penelitian lapangan, perencanaan wilayah, operasi militer, jelajah alam dll, dapat mengukur
luas dan jarak suatu wilayah di permukaan bumi berdasarkan ukuran pada peta, menunjukan
kondisi non fisik maupun fisik suatu wilayah seperti kepadatan, persebaran, jumlah

penduduk, dll.

2.1.3 Bagian - Bagian Peta
Agar pembaca dapat membaca isi peta maka diperlukan bagian — bagian peta yang

dapat menjelaskan arti dari peta itu sendiri. Bagian — bagian ini menjadi sebuah keterangan
yang berkaitan dengan isi peta dan dimuat di dalam peta itu sendiri. Namun keterangan —
keterangan diletakan diluar frame sehingga tidak menganggu atau membuat isi peta menjadi
tidak jelas. Adapun bagian — bagian peta ini meliputi judul peta, symbol arah (orientasi),
legenda, grid, skala dan data frame (Riyanto, 2009). Untuk peta topografi terdapat detail
seperti keterangan warna dan grafik konversi.
a. Judul peta

Judul peta merupakan bagian peta yang menjadi komponen penting pada peta. karena

merupakan gambaran singkat mengenai isi peta beserta subjek yang ada di dalamnya yang

sangat penting untuk dicantumkan sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami

peta tersebut.




. Simbol arah
Simbol arah merupakan sebuah orientasi peta yang akan mempermudah pembaca peta
dalam memahami dan mencocokkan objek pada peta dengan objek yang di lapangan.

symbol arah ini merupakan arah mata angina seperti yang terlihat pada gambar sebagai

berikut.
Gambar 2.1 Simbol Arah Pada Peta
Keterangan :

N = North/Utara

W = West/Barat

E = East/ Timur

S = South/ Selatan

. Legenda

Legenda atau keterangan merupakan penjelasan dari simbol-simbol yang ada atau
digunakan dalam sebuah peta sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami isi dari
peta.

. Grid

Grid adalah garis — garis mendatar dan tegak yang merupakan system koordinat.

. Skala

Skala peta merupakan rasio perbandingan yang menjelaskan hubungan dunia nyata
dengan data frame yang disajikan pada peta. Skala sangat perlu dicantumkan sehingga
tingkat kedetailan dan ketelitian objek yang telah dipetakan dapat terlihat.

. Data frame

Data frame atau isi peta yaitu isi peta yang berupa arti ide pembuat peta yang hendak

diinformasikan kepada pengguna peta.




2.2 Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang digunakan
untuk menyimpan, memanipulasi, dan menganalisis informasi geografi. SIG adalah sistem
komputer yang digunakan untuk memanipulasi data geografi. Sistem ini diimplementasikan
dengan perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk penyimpanan
informasi, akuisi dan verifikasi informasi, update informasi, kompilasi informasi,
menyimpan dan pertukaran informasi, pemanggilan dan presentasi informasi, manipulasi
informasi, menganalisa informasi.

Data atau informasi yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial yaitu sebuah
data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat
tertentu sebagai dasar referensinya. SIG mengkombinasi antara data spasial (grafis) dengan
data atribut (teks) objek yang dihubungkan secara geografis di bumi (georeference) serta
dapat menggabungkan data, mengatur data, dan melakukan analisis data yang akhirnya akan
menghasilkan kelaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada
masalah yang berhubungan dengan geografi.

Dalam Faisal (200) SIG (Sistem Informasi Geografi) memiliki beberapa fungsi
sebagai berikut :

a. Akuisisi data dan proses awal berupa editing, konversi format data, pembangunan

topologi dan lain — lai
b. Visualisasai berupa h transformasi skala, - statistik,

c. Pengolahan database berupa, _ dan [

pengarsipan data [JJj.
.| —
SIG bisa digunakan dalam pemetaan tata kelola lahan, batas kawasan atau

administrasi, dan pemantauan serta invertarisasi sumber daya. SIG dapat memodelkan peta

dari beberapa sumber data misalnya intgrpretasi citra penginderaan jauh, pengukuran
langsung di lapangan, maupun foto udma-b

[ § Pengolahan [ umunya dipakai untuk pengolaan fasilitas kota dan merupakan peta
dengan skala besar. Contoh penggunaannya ialah perencanaan fasilitas perawatan

penempatan pipa dan kabel bawah tanah, dan sebagiannya.




2. Pengolaan lingkungan dan sumber daya alam_Biasanya untuk hal ini menggunakan citra
landsat, citra satelit, yang dikombinasikanrh melalui [N
- penerapannya ialah
sumber daya alam, pengembangan kawasan potensi wisatatdan
I

I Biasanya [ hal [l menggunakan [l dengan [ juga
I scria menganalisa [ dalam analisa pelayanan, [N
. penanganan pemasaran dll.

inventarisasi

£l

2.2.1 ArcGIS Software Berbasis Sistem Informasi Geografi
ArcGIS adalah sotware berbasis Geographic Information System (GIS) yang dibuat
oleh ESRI (Environment Science & Research Institue). Arcgis terdiri atas 3 komponen
penting berupa : ArcView (berperan dalam mengelola data komprehensif, analisis serta
pemetaan), ArcEditor (berperan dalam mengedit informasi spasial) dan ArcInfo (penyedia
berbagai fungsi GIS yang meliputi keperluan analisa dari fitur Geoprocessing). Menurut
Mahardhika (2015) ArcGIS memiliki kelebihan gebagai berikut :
1. ArcGIS mempunyai data catatog online yang_
I belahan [ - I i«im.
I scbagiannya. sehingga hasil analisa yang telah dilakukan lebih teliti dan

detail .

2. ArcGIS juga menyediakan ArcCatalog yang merupakan aplikasi manajemen data.
Dengan ArcCatalog data yang akan digunakan untuk pemodelan peta atau pemetaan akan
lebih terstruktur sehingga akan mudah diolah. ArcCatalog dapat menambahkan, mengedit

dan menghapus dataserta menunjukan meta data yang digunakan dalam melakukan

0ses pcmctaan.
3. _ setiap [N menjadi

kendala pada [JJl] proses pemodelan atau pembuatan peta baik untuk data raster maupun

ta vector.
4.

5. Sistem dan alat yang ada sudah terintegrasi serta sangat stabil sehingga untuk perhitungan

I inenggunakan Network Analysis [N
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini merupakan Desa Cepokolimo yang memiliki letak geografis
antara 7°39°33” LS dan 112°32°59” BT. Desa Cepokolimo terletak di Kecamatan Pacet,
Kabupaten Mojokerto dan terdiri atas 5 dusun sebagai berikut :
- Dusun Kambengan
- Dusun Soso
- Dusun Baraan
- Dusun Pasinan
- Dusun Cepokolimo
Batas administrasi dari Desa Cepokolimo adalah sebagai berikut :
- Batas timur dengan Desa Kembang Belor
- Batas selatan dengan Desa Claket
- Batas barat dengan Desa Pacet

- Batas utara dengan Desa Petak

3.2 Alat dan Bahan

Beberapa alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
a. Seperangkat computer

b. Drone dan kamera digital

c. Perangkat lunak ArcGIS V10.1

d. Google earth

o

. Handphone/GPS untuk menentukan koordinat

=

Data spasial Kabupaten Mojokerto

. Peta admnistrasi Desa Cepokolimo

=2 =]

. Data sumber daya pembangunan dan sumber daya alam

3.3 Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan pengumpulan referensi terori dan literature yang
akan dijadikan sebagai landasan teori. Tahap persiapan akan memberikan gambaran

terhadap langkah selanjutnya yang akan dijadikan tahapan penelitian.

11
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3.4 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan tahap pencarian dan pengumpulan data yang
akan diteliti yang kemudian akan digunakan dan diolah dalam penelitian ini. Pengumpulan
data harus dilakukan dengan langkah yang strategis serta sistematis sehingga data yang

didapat valid.

3.4.1 Data

Data yang akan dikumpulkan terdiri dari 2 jenis, yaitu data primer berupa data
koordinat, objek daya tarik wisata serta dokumentasi kondisi eksisting yang merupakan hasil
observasi langsung di lapangan dan data sekunder yang berupa data spasial dari DEMNAS
(Digital Elevation Model Nasional) yang dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial, peta
batas administrasi wilayah Desa Cepokolimo, sumber daya pembangunan dan sumber daya

alam yang diperoleh dari kantor Desa Cepokolimo.

3.4.2 Metode pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi lapangan
Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data primer berupa potensi daya tarik
wisata, data daya tarik wisata yang sudah ada serta data koordinat dalam bentuk UTM
untuk mengetahui letak pasti objek daya tarik wisata serta fasilitas — fasilitas yang ada di
sana. Observasi lapangan dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap suatu
objek yang akan menjadi data penelitian yang kemudia akan ditentukan titik koordinatnya
menggunakan GPS serta dokumentasi daya tarik wisata.
2. Metode Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data yang berupa daya sekunder dengan cara dokumentasi
melalui pengumpulan arsip-arsip pada instansi terkait yaitu kantor Desa Cepokolimo
dengan data yang meliputi data sumber daya pembangunan, sumber daya alam, dan petaas
administrasi desa.
3. Penulusuran data di internet
Data yang ditelusuri di internet merupakan data DEMNAS (Digital Elevation Mode

National) Kabupaten Mojokerto yang dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial.




3.5 Pemodelan Peta Dengan ArcGIS
Setelah memperoleh data spasial dari DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional),
maka selanjutnya akan dilakukan pemodelan peta berupa peta topografi, kondisi jalan, tata
guna lahan, drainase kawasan serta persebaran wisata di Desa Cepokolimo. Pemodelan peta
akan dibuat menggunakan perangkat lunak Arcgis V10.1 dalam bentuk 2D. Proses
pemodelan peta adalah sebagai berikut :
1. Menentukan sistem koordinat sesuai wilayah yang akan dipetakan dalam bentuk sistem
koordinat UTM
2. Memasukan shape file dari DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional) sesuai dengan
sistem koordinat wilayah yang akan dipetakan ke dalam lembar kerja. Shapefile dapat
berupa data topografi, data jalan, dll.
3. Mengedit peta dengan melakukan pewarnaan, memasukan symbol, dIl.
4. Membuat layout peta seperti menambahkan legenda dll

5. Menyimpan file

3.6 Bagan Alir Penelitian

Berdasarkan proses penelitian, berikut ini merupakan gambar bagan alir (flow chart)

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

dari penelitian ini :

Data sumber Dz::tla Objek
daya alam dan é(oor 1n.a£ daya tarik
pembangunan aya tar wisata

dalam UTM




Aplikasi ArcGIS V10.1

I

Peta Topografi, Peta Kondisi Jalan, Peta Tata Guna
Lahan, serta Peta Persebaran Wisata di Desa
Cepokolimo

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian




BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Eksisting Desa Cepokolimo

Desa Cepokolimo merupakan desa yang berada di Kecamatan Pacet, Kabupaten
Mojokerto dengan letak geografis antara 7°39°33” LS dan 112°32°59” BT. Wilayah Desa
Cepokolimo terdiri atas 5 dusun yaitu Dusun Kambengan, Dusun Soso, Dusun Baraan,
Dusun Pasinan, dan Dusun Cepokolimo. Desa Cepokolimo merupakan suatu desa yang
berada di daerah dataran tinggi sehingga beriklim sejuk di mana suhu rata - rata pada siang
hari mencapai 26°C dan dimalam hari 20°C dengan tekanan udara 1010 hPa — 1012 hPa dan
kelembapan relatif 80% - 95%.

Sumber daya pembangunan sangat diperlukan dalam suatu proses pengembangan
potensi wisata. Dengan adanya sumber daya pembagunan yang layak dan lengkap maka
proses pengembangan potensi wisata akan semakin mudah dilakukan. Selain itu sumber
daya pembangunanberfungsi sebagai penunjang kegiatan berwisata di suatu lokasi. Dengan
dilakukan pendataan mengenai sumber daya pembangunan yang sudah ada di Desa
Cepokolimo, maka dapat diketahui fasilitas — fasilitas/hal — hal yang dirasa masih kurang
maksimal sehingga dapat dilakukan perawatan atau pembangunan lebih lanjut. Beberapa

sarana dan prasarana yang telah dibangun di Desa Cepokolimo berupa prasarana pendidikan,

iasa:ana umum, kesehatan, serta kelompok usaha ekonomi kreatif. Untuk lebih jelasnya

Tabel 4.1 | Cepokolimo
|

8000 M

W R 0|

Alqur'll Kelompok
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[ ] 5 Unit

J. Polindes | ||

. Sarana Air Bersih 8 Tempat
4 Kelompok Usaha Ekonomi Produktif :

a. Jumlah kelompok usaha 8 Kelompok

b. Jumlah kelompok usaha yang sehat 2 Kelompok

(Sumber : Kantor Desa Cepokolimo, 2022)

Sumber daya alam di Desa Cepokolimo cukup banyak berupa hutan pinus,
persawahan, perkebunan, peternakan serta air terjun. Selain itu tanah di kawasan Desa
Cepokolimo sangat subur, sehingga membuat mayoritas penduduk desa bermata
pencaharian sebagai petani yang menjadikan kawasan di Desa Cepokolimo didominasi oleh
kawasan pertanian berupa sawah dan kebun ubi jalar. Oleh karena itu, maka segala potensi
sangat perlu untuk dikembangkan sehingga dapat memberikan perubahan yang lebih baik

terhaadap kehidupan masyarakat desa.

4.2 Hasil Pemetaan Menggunakan Program Bantu ArcGIS V10.1
Pemetaan wilayah Desa Cepokolimo ini berfungsi untuk merepresentasikan lokasi-
lokasi baik Peta Topografi, Peta Kondisi Jalan, Peta Tata Guna Lahan, serta Peta Persebaran
Wisata di Desa Cepokolimo. Proses pembuatan/pemodelan peta wilayah desa menggunakan
program bantu ArcGIS dapat adalah sebagai berikut :
1. Mengatur proyeksi data frame
Mengatur proyeksi data frame dilakukan dengan menentukan geographic koordinat
sistem datum sesuai dengan koordinat map project yang akan di buat. Koordinat harus
sesuai dengan lokasi tempat yang akan di jadikan peta. Koordinat ini didapat dari
koordinat system referensi WGS (World Geodetic system) 1984 dengan zona dalam
bentuk UTM. Indonesia sendiri memiliki zona yaitu 9 di utara (North) dan 9 di selatan
(South). Nomor zone nya dimulai dari 46 sampai dengan 54. Untuk membedakan zone di
wilayah utara dan selatan biasanya setelah nomor zone ditambahkan hurup N untuk utara
dan S untuk selatan. Untuk zona Kabupaten Mojokerto adalah 49S, sehingga data
geographic koordinat system yang dimasukan adalah WGS 1984 UTM zone 49S.
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Gambar 4.1 Mengatur Proyeksi Data Frame
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2. Mengimport data shapefile
b wjuannya untuk [

I cc N rormor

I dalah [linformasi [ tidak memiliki luas dan

i’ ‘kur dalam satuan satuan meter/km, dan seterusnya.

I rmenyajikan data berupa | <cp-: I

lokasi wisata, dll.

- Shapetile polygon

Shapefile polygon yang diukur dalam satuan hektar menyajikan bentuk rupa bumi

dalam suatau areal bidang seperti kota, desa, dll.

Setelah mengatur koordinat system untuk peta yang akan dibuat, selanjutnya data

yang telah dibuat maupun data yang sudah didownload kemudian di import, data bisa

berupa peta citra, data jalan, batas wilayah, aliran sungai dll, sesuai peta yang akan dibuat.




Wiew Bookmurks Inset Selection Geoprocessing  Customize  Windows  Help

& B x| 00| & Erm D EEEEE ey Oy g O~ A< [@wa e clmiy A2
1@is:52 k@ SRS E TR - kg

-1 =l B

tents x

CIE

|

1 repect
] ADMINISTRASLN_Z5 Project_ B CTTRASATELITADH ProjectRaste]
] ADMIMISTRAS LN 2% Preject | =] Contour_sir!

=] ADMINISTRAS) LN_25K Project| =l Contour_afrl_Sma-cthLine

=] ABMINISTRAS! LN 256 Projectt! (=] Contour_afi2

7] BATAS_DESA_ADIE Clip = Contour_afi2_SmesthLine

< »
Pame: BATAS_DESA_DESEMEER_2015_ DUK
Show oftDE! | Datasets, Luyers and Results w Cancel

Gambar 4.2 Import Shapefile
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3. Setelah semua informasi masuk ke dalam layer, langkah selanjutnya dengan memberi

warna terhadap shapefile yang sudah diimport ke dalam layer sesuai dengan keinginan,

dengan cara pilih file yang akan diedit lalu klik property dan klik simbology selanjutnya

menentukan gradasi apa yang akan digunakan.
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Gambar 4.3 Proses Pewarnaan Shapefile
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Setelah sudah didapatkan gambaran awal peta yang telah dibuat, selanjutnya

dilakukan pemberian symbol maupun teks yang diperlukan untuk melengkapi peta.
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Gambar 4.4 Pemberian Simbol Pada Peta

4. Setelah data peta sudah sesuai, langkah selanjutnya adalah membuat layout pada peta

dengan cara pilih menu layout view kemudian insert. Di dalam pilihan insert tersebut

kemudian ditambahkan grid, skala peta, legenda dan atribut atribut lain yag di inginkan.
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Gambar 4.5 Membuat Layout Peta
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5. Setelah layout peta sudah sesuai, selanjutnya peta yang sudah jadi bisa disimpan dengan
cara export map. Format file penyimpanan bisa dalam bentuk PDF, JPEG, PDF, dll. Pada
pembuatan peta di penelitian ini, format file yang dipilih berupa PDF dan JPEG. Apabila
ingin mengubah resolusi serta ratio sebelum menyimpan file, maka dapat memilih menu

option. Jika peta sudah sesuai keinginan, selanjutnya klik save.
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4.6 Menyimpan File Peta

4.2.1 Peta Topografi

Dalam sebuah perencanaan pembangunan, perlu dilakukan survey mengenai elevasi
atau ketinggian serta kelerengan wilayah perencaanaanan, khususnya pada saat membangun
bangunan seperti jalan layang, jembatan, terowongan, gedung besar atau bahkan
perencanaan pembangunan wisata. Dengan mengetahui data akurat mengenai lokasi yang
akan dilakukan pembangunan, maka perencanaan struktur akan menjadi lebih mudah
dilakukan. Item pekerjaan seperti pemadatan tanah, pehitungan luas wilayah dll dapat

dilakukan secara tepat sehingga dapat memudahkan perhitungan rencana anggaran biaya.

Selain itu dengan mengetahui ketinggian maka bisa didapat kemiringan lereng suatu
kawasan Kelerengan merupakan
I Kclerengan merupakan salah satu parameter
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berpengaruh pada perhitungan kerawanan banjir. Untuk dapat mengetahui hal ini, maka
dilakukan pemodelan peta berupa topografi. Peta topografi merupakan peta yang berisi
mengenai bentuk atau rona permukaan bumi beserta elevasi atau ketinggiannya.

Informasi mengenai keadaan topografi ini dapat diperoleh dengan survey langsung di
lapangan maupun SIG serta penginderaan jauh dengan memanfaatkan pesawat / satelit. Pada
penelitian ini pemetaan topografi didasarkan pada System Informasi Geografi Spasial (SIG).
Pemetaan topografi ini akan sangat membantu di dalam menghemat biaya survey sebuah
proyek.

Berdasarkan peta topografi yang telah dibuat di bawah ini dapat diketahui Desa
Cepokolimo memiliki ketinggian atau elevasi berkisar antara 525 mdpl — 825 mdpl. Wilayah
dengan elevasi tertinggi berada di bagian selatan yaitu di Dusun Cepokolimo dan
Kambengan dengan ketinggian atau elevasi 825 mdpl dikarenakan di wilayah Dusun
Cepokolimo dan Kambengan terdapat bukit hutan pinus.

Elevasi atau ketinggian paling rendah berada di bagian utara yaitu Dusun Pasinan
dengan elevasi 525 mdpl. Untuk Dusun Soso elevasi paling tinggi adalah 650 mdpl.
Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa wilayah Desa Cepokolimo merupakan wilayah yang
berada di daerah dataran tinggi sehingga memiliki iklim yang sejuk. Suhu rata - rata di
kawasan ini pada siang hari mencapai 26°C dan dimalam hari 20°C dengan tekanan udara
1010 hPa — 1012 hPa dan kelembapan relatif 80% - 95% dengan keadaan permukaan tanah
yang tidak datar melainkan agak curam.

Klimatologi menjadi salah satu unsur yang berpengaruh terhadap kelayakan
pengembangan suatu daerah potensi wisata. Iklim yang sejuk dapat menjadi sebuah daya
tarik wisata karena dapat memberikan kenyamanan terhadap para pengunjung. Untuk lebih

jelasnya, berikut ini disajikan peta topografi wilayah Desa Cepokolimo.
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Gambar 4.7 Peta Topografi Desa Cepokolimo
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